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Abstract

The manual inventory management system in schools presents various challenges,
such as low efficiency, accuracy, and transparency in asset recording and reporting.
This study aims to design and implement a web-based School Inventory Management
Information System at SMA Negeri 6 Solok Selatan to support more effective and
systematic inventory data management. Employing the Waterfall software
development method and the Unified Modeling Language (UML) approach, the
system was designed based on data collected through user observation and interviews,
and functionally tested. The system was developed using the Laravel framework, PHP
programming language, and MySQL database. The results show that the system
successfully digitizes the entire process of inventory recording, storage, monitoring,
and reporting. Features such as data search, asset grouping, and periodic reports
facilitate inventory teachers in performing their tasks more efficiently and accurately.
Moreover, the system enhances transparency and accountability in school asset
management. In conclusion, the implementation of this information system
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significantly contributes to improving the quality of inventory management and is
recommended as a digital solution for other schools facing similar challenges.

Keywords: Information System; Inventory Management; Asset Digitization; Web-
Based; SMA Negeri 6 Solok Selatan

Abstrak: Sistem pengelolaan inventaris di sekolah yang masih dilakukan secara manual menimbulkan
berbagai kendala, seperti rendahnya efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pencatatan serta
pelaporan aset. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem
Informasi Manajemen Inventaris Sekolah berbasis web di SMA Negeri 6 Solok Selatan guna
mendukung pengelolaan data inventaris secara lebih efektif dan sistematis. Menggunakan metode
pengembangan perangkat lunak Waterfall dan pendekatan Unified Modeling Langnage (UML), sistem
dirancang berdasarkan data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara terhadap pengguna,
serta diuji secara fungsional. Sistem dikembangkan dengan framenwork Laravel, bahasa pemrograman
PHP, dan basis data MySQL. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mendigitalisasi
seluruh proses pencatatan, penyimpanan, pemantauan, dan pelaporan inventaris. Fitur-fitur seperti
pencarian data, pengelompokan aset, dan laporan berkala mempermudah guru inventaris dalam
menjalankan tugas dengan lebih efisien dan akurat. Selain itu, sistem ini turut meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan aset sekolah. Kesimpulannya, implementasi sistem
informasi ini memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas manajemen inventaris
dan layak direkomendasikan sebagai solusi digital untuk sekolah lain yang menghadapi tantangan
serupa.

Kata Kunci: Sistem Informasi; Manajemen Inventaris; Digitalisasi Aset; Berbasis Web; SMA Negeri
6 Solok Selatan

PENDAHULUAN

Teknologi informasi berkembang dengan sangat pesat dan memberikan dampak yang
besar terhadap berbagai bidang, termasuk sektor Pendidikan (Cholik, 2021; Fricticarani et al.,
2023; Muttaqin et al., 2021). Salah satu bentuk implementasi teknologi di sekolah adalah
penggunaan sistem informasi untuk pengelolaan inventaris barang (Oktaviani & Widiarta,
2019; Sholikhin & Riasti, 2013). Menurut Oktaviani & Widiarta (2019) dan Salam et al. (2023)
sistem informasi berbasis komputer dapat membantu mempercepat proses pengolahan data,

meningkatkan akurasi, serta memudahkan dalam pembuatan laporan administrasi.

Sistem ini diharapkan tidak hanya mempercepat proses pencatatan dan pelaporan,
tetapi juga meningkatkan akurasi data dan keamanan informasi (Anori et al., 2017; Hartika &
Huda, 2021). Sejalan dengan pendapat (Fitriani & Hwihanus, 2023; Rismawati et al., 2024)
sistem informasi yang baik harus mendukung aktivitas operasional organisasi secara efektif

dan efisien.
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Adapun tata cara penanganan inventaris di SMA Negeri 6 Solok Selatan yakni diawali
dengan permintaan yang diajukan oleh seseorang atau pihak tertentu, seperti guru atau staf
sekolah, berdasarkan kebutuhan barang. Permintaan ini disampaikan secara tertulis atau melalui

rapat koordinasi.

Selanjutnya, dilakukan pengadaan barang. Pada proses pengadaan, semua permintaan
yang diajukan akan dipertimbangkan mengingat dana yang terbatas (Marzuqi et al., 2021;
Susanti et al., 2017). Jadi, yang dikabulkan hanya barang yang paling dibutuhkan, berdasarkan
prioritas dan urgensi. Barang yang telah disetujui untuk dibeli kemudian dilakukan proses

pembelian sesuai prosedur, baik melalui lelang, tender, atau langsung ke penyedia.

Setelah barang diterima, dilakukan inventarisasi, yaitu pencatatan barang ke dalam buku
atau sistem inventaris (Handayani et al., 2023; Lubis & Wijaya, 2017; Lumenta et al., 2021).
Proses ini meliputi pemberian kode barang, deskripsi barang (seperti jenis, bahan, merk), tahun

pengadaan, sumber dana, lokasi penempatan, dan kondisi barang saat diterima.

Tahapan berikutnya adalah pemilahan, di mana barang-barang dipisahkan berdasarkan
jenis, fungsi, dan lokasi penempatan (Achmar & Iskandar, 2024). Barang yang sudah dipilah
kemudian dilakukan penyaluran ke unit-unit yang membutuhkan, seperti ruang kelas,
perpustakaan, atau laboratorium. Terakhir, dilakukan administrasi untuk memastikan semua
barang yang disalurkan telah dicatat dan didokumentasikan dengan baik. Hal ini termasuk

pencatatan pemeliharaan

Barang-barang yang terdaftar pada tabel telah melalui tahapan tata kelola inventaris yang
sistematis, dimulai dari permintaan barang, pengadaan, inventarisasi, hingga administrasi. Tata
kelola ini bertujuan untuk memastikan barang-barang yang tersedia dapat mendukung kegiatan
operasional sekolah secara efektif, dengan catatan kondisi yang terperinci untuk keperluan
pemeliharaan maupun evaluasi barang. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis "Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen Inventaris

Sekolah di SMA Negeri 6 Solok Selatan".

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa sistem (system development)
dengan model pengembangan System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall, yang

terdiri dari tahapan Requirements Definition, Design, Implementation, Testing, dan
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Maintenance. Tujuan utama dari desain ini adalah membangun sistem informasi manajemen

inventaris sekolah berbasis web.

Dalam melakukan pengujian performa website, saya memilih menggunakan
PageSpeed Insights sebagai alat utama. PageSpeed Insights merupakan tool resmi yang
dikembangkan oleh Google untuk menganalisis performa halaman web, baik pada perangkat

mobile maupun desktop.

Model software development lifecycle (SDLC) Waterfall dikenalkan oleh Winston
Royce pada tahun 1970. Model ini merupakan salah satu model tertua dan bersifat klasik. Hal
tersebut dikarenakan pendekatannya yang masih bersifat sistematis dan bertahap secara
linear. Lalu adapun pendapat ahli yang terbaharukan yang dimana menutupi kekurangan dari
Winston Royce yaitu Sommerville (2011). Menurutnya terdapat lima tahapan dalam proses
pengembangan dengan model Waterfall yaitu Requirements Definition, System and Software
Design, Implementation and Unit Testing, Integration and System Testing, dan Operational
and Maintenance. Dikarenakan prosesnya yang dilakukan secara bertahap dan satu persatu
dari atas membuat model ini bernama Waterfall (Air Terjun). Alur model Waterfall dapat

diperhatikan pada gambar dibawah ini:

Requirements —
Definttion
S —
/—hﬁ
System and
Software Design
e
—
Implementation and
Unit Testing
— S
—
Integration and
System Testing
| —
_/7*‘\
Operation and
Maintenance

Gambar 1. Metode Waterfall

Requirements Definition
Pada tahap ini, dilakukan analisis kebutuhan dari pihak sekolah untuk memahami
secara mendalam fitur dan fungsi yang dibutuhkan dalam sistem. Informasi ini
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terkait. Dalam konteks
SMA Negeri 06 Solok Selatan, kebutuhan utama adalah kemudahan dalam
memasukkan, mengolah, dan mengelola data inventaris barang secara internal.

System and Software Design
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Data yang telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya digunakan untuk
merancang sistem menggunakan pemodelan (UML) guna mendapatkan Gambaran
tentang cara informasi tersebut akan diimplementasikan dalam sistem. UML dapat
dianggap sebagai bahasa model untuk sistem atau perangkat lunak yang berbasis pada
paradigma "berorientasi objek". Penggunaan pemodelan sebenarnya bertujuan untuk
menyederhanakan masalah-masalah yang rumit.

Use Case Diagram
Use casediagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem

informasi yang akan dibuat, use casediagram digunakan untuk mengetahui fungsi apa

saja yang ada di dalam sistem dan yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.

@ @
S
<cm

coentends> <cantent>

Apvan permintaan
batang

Pengaturan

.1 Permintaan Barang

i

<dntiides>

Gambar 2. Use Case Diagram

Diagram ini membantu dalam memahami dan mendokumentasikan
kebutuhan pengguna dan fungsionalitas sistem yang diperlukan, serta menjelaskan alur

kerja dari admin, wakil sarana dan prasarana dan guru yang saling terkait
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Class Diagram
Merupakan representasi visual yang mendeskripsikan secara jelas tentang
bagaimana entitas-entitas terorganisir dan berinteraksi dalam system yang sedang

dianalisis atau dirancang.
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Gambar 3. Class Diagram

Sequence Diagram
Diagram urutan, juga dikenal sebagai diagram urutan atau diagram interaksi,
adalah representasi visual dari interaksi antara objek dalam suatu sistem perangkat
lunak. Diagram ini digunakan untuk mewakili komunikasi dan pesan yang ada antar

objek dalam sebuah proses atau skenario tertentu.

X

[ Aajmm | oo

[menﬂlm“mml I Dih}hﬁs! ]

Masuk ke 41
‘master data H

[~ Input data master data——>

[—Berhasi ditambaticsr—
t Simpan

simpan

fofe,

H 777" Bernasil dubah T

——

U emasi dinapus T

Gambar 4. Class Diagram

Pada Gambar 4 pada saat setelah data dimasukkan oleh admin melalui form

input, sistem memproses penyimpanan ke database dan memberikan notifikasi
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keberhasilan. Proses pengeditan dan penghapusan mengikuti alur yang sama, yaitu

sistem dengan hasil berupa notifikasi kepada admin.

oats asat

e ] suarea | e owstans

Gambar 5. Sequence Diagram Data Aset Admin
Dari Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa sistem dirancang untuk memberikan
umpan balik secara real-time kepada admin atas setiap tindakan yang dilakukan,
seperti konfirmasi berhasil menambah, mengubah, atau menghapus data aset. Proses
ini memastikan bahwa pengelolaan data aset berjalan dengan efisien dan

terdokumentasi dengan baik di dalam system.

Pa—
Sepan
Manampan s mosdern

Gambar 6. Sequence Diagram Monitoring Admin
Gambar 6 memperlihatkan interaksi admin dengan sistem selama proses

monitoring, termasuk input dan umpan balik secara real-time.
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——fiter penyusutan——> {
ambi data dari database >
Memberikan data
yang diminta

Gambar 7. Sequence Diagram Penyusutan Admin
Pada Gambar 7 setelah Admin melakukan filter, sistem penyusutan akan
meneruskan permintaan tersebut ke database untuk mengambil data yang sesuai
dengan kriteria yang dimasukkan. Database kemudian mengembalikan data yang

diminta, dan sistem menampilkannya kepada Admin.

I Database

P H H
= permintasn barang ik solak  — | H
o ik et Sarae H
erhasi mengubah aksi— L
Disimpan
i " nustosts T -
t o ----POOPNAN PEOMIAAAR. o ceeceeaaan L
barang yang H
aizetujui i

Gambar 8. Sequence Diagram Keputusan Pengadaan Barang Wakil Sarana dan
Prasarana
Seperti yang pada Gambar 8 wakil dapat memilih untuk menyetujui atau
menolak permintaan. Hasil keputusan ini diperbarui ke dalam database. Selanjutnya,
sistem dapat mencetak laporan daftar permintaan barang yang telah disetujui untuk

keperluan dokumentasi

1220) MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains



Aldeki Adia & Yasdinul Huda

X

Barang

Masuk ke >
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barang

Input data permintaan ___y, |
pengajuan barang H :
erhasil ditambahkan— |
Disimpam
B iz UsrPanmitazn T femsome s asyss Ny ]:|

Gambar 9. Sequence Diagram Pengajuan Pengadaan Barang Guru

Terlihat pada Gambar 9 setelah data permintaan diinput, sistem menyimpan
data tersebut ke dalam database dan menampilkan daftar permintaan yang telah
diajukan. Proses ini memastikan bahwa setiap permintaan tercatat dan dapat ditindak

lanjuti sesuai prosedut.

Activity Diagram
Diagram aktivitas mengGambarkan urutan aktivitas dan aliran kerja dari
sebuah sistem, tidak fokus pada tindakan yang dilakukan oleh aktor. Dalam diagram

ini, terGambar aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh sistem itu sendiri.

Guru ‘Wakil Sarpras Administrator Sistem Database
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. —— | Master Data ﬁ;‘;”;‘m Py table databaze

erole barang, katszori,

[em ] =] T, e

I

Sistem menamipillcan
Data Aset |« da A
Meminta input data L Disimpen di
table database asset

data berkasi] disimpen

Melakukan Pengajuan
Dermintaan baranz

Filter laporan vz
alean dicatak

=
]
2
B
ry
7
H

Sistem memberikan | 4
Sle pd/ export

Monitoring
2

Disimpaz didalam

table database
2 ) menitoring,
_| Meminta input data penyusutsh dan

(I

penghapusan

~—

=
Selesai
AN
« learena
i penyusutan 7

Gambar 10. Activity Diagram
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Pada Tabel 10 menampilkan rancangan alur sistem informasi pengadaan dan
pengelolaan barang yang diusulkan sebagai solusi digital terhadap proses manual
sebelumnya. Diagram ini memperlihatkan keterlibatan lima komponen utama: Guru,
Wakil Sarpras, Administrator, Sistem, dan Database. Proses dimulai dari Guru yang
mengajukan permintaan barang. Permintaan tersebut kemudian diverifikasi oleh
Wakil Sarpras, yang akan menentukan apakah disetujui atau ditolak. Jika disetujui,
Wakil Sarpras melanjutkan proses dengan melakukan pengadaan barang serta
mencetak laporan pengadaan. Setelah proses tersebut, Administrator akan melakukan
beberapa fungsi penting, yaitu:

a. Pengelolaan Master Data, di mana sistem meminta input data perolehan dan
menyimpannya ke dalam tabel database barang, kategori, lokasi, dan user.

b. Pengelolaan Data Aset, di mana sistem meminta input data barang dan
menyimpannya ke dalam tabel database aset.

c. Pembuatan Laporan, yang memungkinkan Administrator memfilter laporan
dan mencetaknya dalam bentuk file PDF atau ekspor lainnya.

Sistem juga mendukung proses monitoring terhadap aset. Jika dalam proses
monitoring ditemukan adanya penyusutan, maka administrator akan menginput data
penyusutan tersebut. Bila barang dinyatakan tidak layak atau habis masa guna karena

penyusutan, maka dilakukan proses penghapusan aset.

ERD
Diagram hubungan entitas (ERD) adalah model data yang menggunakan
Gambar grafis untuk memberikan informasi rinci yang memfasilitasi penyelesaian

pengembangan sistem dan membantu memenuhi persyaratan analisis system.
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Tahap implementation atau pemrograman (coding), rencana yang telah
dirancang sebelumnya diimplementasikan melalui pemrograman menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan memanfaatkan framework laravel. Proses pembuatan basis
data dilakukan dengan menggunakan MySQL sebagai Database Management System
(DBMS). Maka yang dihasil di fase ini adalah aplikasi berbasis web.

Pengujian

Volume 5, Nomor 3, Mei 2025

Hasil dari implementasi pemrograman diuji untuk memastikan kesesuaian
dengan perancangan awal. Pengujian aplikasi dilakukan menggunakan metode black-
box testing. Pengujian black-box adalah proses pengujian yang terfokus pada evaluasi
hasil eksekusi melalui penggunaan data uji dan pemeriksaan fungsi-fungsi yang ada
dalam perangkat lunak.

Serta juga menggunakan tools pengujian system PageSpeed Insights dengan hasil
uji pada handphone berdasarkan hasil pengujian dengan Lighthouse, website
menunjukkan performa baik dengan antarmuka responsif dan skor aksesibilitas tinggi
(92). Skor Best Practices mencapai 100, namun sistem otentikasi dan otorisasi masih

perlu ditinjau untuk memastikan keamanan akses. Waktu respons cukup baik, dengan
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FCP dan Speed Index di 2,4 detik, meskipun LCP sedikit melebihi batas (3,2 detik)
namun masih dapat ditoleransi. Teknologi yang digunakan sudah sesuai, yaitu HTML,
CSS, dan framework Codelgniter.

Untuk desktop menggunakan Lighthouse, sistem website menunjukkan kinerja
sangat baik dengan skor performa 99 dan waktu respons sangat cepat (FCP, LCP, dan
Speed Index masing-masing 0,7 detik). Skor Best Practices mencapai 100, menandakan
tidak adanya isu keamanan umum. Skor Accessibility tetap tinggi (92), menunjukkan
antarmuka yang inklusif, sementara skor SEO sebesar 83 mengindikasikan masih ada
ruang untuk optimasi. Secara keseluruhan, performa teknis desktop sangat optimal,

namun verifikasi keamanan akses admin melalui backend Codelgniter tetap diperlukan.

Maintenance
Tujuan dari fase pemeliharaan adalah untuk memelihara, meningkatkan, dan
meningkatkan sistem dari waktu ke waktu. Selama fase pemeliharaan, proses
pengembangan dapat diulang mulai dari analisis spesifikasi hingga modifikasi

perangkat lunak yang ada, namun tidak hingga pembuatan perangkat lunak baru

HASIL

Gambar 12 merupakan tampilan login sistem yang meminta pengguna untuk
memasukkan kredensial berupa username dan password sebelum dapat mengakses fitur-fitur
yang tersedia. Desain antarmukanya sederhana dan fokus pada fungsionalitas, dengan kolom

input yang jelas untuk memastikan pengalaman pengguna yang lancar.

Sifo

r
Smansix

Masukkan Username dan Password Anda

Gambar 12. Halaman Login
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Gambar 13 menampilkan antarmuka sistem yang terbagi dalam beberapa bagian

fungsional. Bagian utama berupa Dashboard yang menyajikan informasi penting seperti

Status Data (termasuk Status Last dan Monitoring), Progression, serta Logistics untuk

memantau perkembangan sistem.

STERSx

owmpFamm

Dashboard

Gambar 13. Halaman Dashbord

Gambar 14 menampilkan daftar inventaris barang dengan informasi penting yang

terstruktur dalam tabel. Terdapat kolom-kolom seperti nomor urut, kategori barang, nama

barang, merk, tahun data dan opsi tambahan inventaris secara efisien.

I r
Smansix
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B Data hset ¢

A\ penghapusan
B taporan <

2 Pengaturan

Data Barang

Tambah Barang
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KOMPUTER
FURNITURE
ELEKTRONIK
HOMPUTER
KOMPUTER
ELEKTRONIK
ELEKTRONIK
ELEKTRONIK
ELEKTRONIK
KOMPUTER

Kategori

Gambar 14.
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Cari
Hama Merek Tahun Peralehan Ak
A Panasonic 025 ﬂn
Loker Besi A 035 En
Router WiFl Huawei 2025 En
Sapu KUA 2026 B0
Lenovo Asus 025 (@[]
iPad iPad 22 ﬂn
LED Proyektor Canon 2030 En
AC Ruang Meeting Daikin 29 En
Dispenser Head Office Miyako 2019 (@[]
Printer Admin Canon 1P 2770 020 ﬂn

Nama Merek Tahun Perolehan Adesi

Halaman Admin Master Data Barang

Gambar 15 di bawah ini menunjukkan halaman Kategori Barang yang terdapat pada

menu Master Data dalam sistem informasi manajemen aset bernama Sifor Smansix
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Sifor
Smansix q . .
Kategori Barang Hame | Data Master | Kategori Barang
@ Dashboard m
B Master Data v
O eara Show 13 & entries can
O Kategori Barang R . N
No. + Kode Kategori Nama Kategori Terakhir Update ks
’ ~ 1 606 GEDUNG 24 September 20202248 nn
B s sser ¢ 2 ELK ELEKTRONIK 24 September 2020 22:48 ﬂu
3 T FURNITURE 24 September 2000 22:48 nn
4 KoM KOMPUTER 04 ovember 2021 1307 nn
B teporan ¢ -
5 K Tingkat 23 November 2023 22:23 ﬂu
B pengatu
No. Kode Kategori Nama Kategori Terakhir Update ks
Showing 1 to 5 of 5 entries re n L

Gambar 15. Halaman Admin Master Data Kategori Barang

Gambar 16 menampilkan halaman Lokasi Aset pada menu Master Data. Di sini,
pengguna dapat melihat, menambah, mengedit, atau menghapus daftar lokasi aset seperti

ruang dan laboratorium yang digunakan dalam pendataan aset sekolah.

Sifor
Smansix . .
Lokasi Aset Home | Data Master
B Dashboad Tambah Lokasi
8 MasterDato
0 Show 1 & entries -
- He. + NamaLokasi Terakhir Update Aksi
O Lokasi Asst
1 Ruang Guru 27 January 2025 13:21 ﬂu
B oataiset < 2 Bimbingan Kenseling 27 January 2025 13:21 ﬂu
% Monitoring
3 Lab Kompuster 27 January 2005 13:22 En
s Penyusutan
A Penghapusan 4 Lab Biologi 27 Janvary 202513:22 nn
B Laporan s Gudang 21 amuary 20231526 [or ]
£ Pengaturan
No. Nama Lokasi Terakhir Update Aksi

Gambar 16. Halaman Admin Master Data Lokasi Aset

Gambar 17 menunjukkan halaman User yang merupakan bagian dari menu Master
Data dalam sistem informasi manajemen aset Sifor Smansix. Halaman ini berfungsi untuk
mengelola data pengguna yang memiliki akses ke sistem. Setiap entri menampilkan informasi
penting seperti nama user, username, dan jabatan masing-masing pengguna, seperti Guru

Tetap, Wakil Sarana dan Prasarana, serta Administrator.
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Sifor
Smansix
User Home / Data Master | User

@ Dashboard Tambah User
& Master Data v
0 Show w ¢ entries Cari
e No. + MamaUser Username Jabatan Aksi
Ot

1 Alki guruu Guru Tetap D
O user
B ot aser < 2 Deki wasapras Wakil Sarana dan Prasarana n
¥ Monitoring

3 Aldeki Adia admin Administrator u
e Penyusuta

No. Hama User Username Jabatan Aksi

A penghapusan
B Laporan Showing 1to3 of Sentries

0 Pengaturan

Gambar 17. Halaman Admin Master User

Gambar 18 menampilkan halaman Aset Berwujud dalam menu Data Aset. Halaman

ini digunakan untuk mencatat dan mengelola data aset fisik seperti peralatan dan furniture.

- (2]
Sifor
Smansix Aset Berwujud . "
@ oashooars
B Master Data <
f— T ' '
Show "
We. + Kodehset Mama Veture il Aset i
1 000Z/TI/2025 Rouiter WiFl 2 Rp 1000000 nn
0002/LABKOM 2021 Ruang T Rp 200.000.000 nnn
) 0003/FUR/2020 Meja Komguter 0 Rp 91.000.000 nnn
4 0002/FUR{2020 Kursi Kant 0 P 80,000,000 nun
5 222/ELK2025 Loker B 5 Hp 100000 unu
; J— - o000 oog
p— e s 0 msaoononn [z 1]
8§ IVELNZ025 Router Wil Rp 150.000 uuu
0003/GDG/2020 Ruang Training Rp 300.000.000 nnn
10 0003/KOM/2020 Laptop Manages 2 Rp 16.000.000 nnn

Gambar 18. Halaman Admin Data Aset Berwujud

Gambar 19 memperlihatkan halaman Aset Dihapuskan yang berada dalam menu Data
Aset. Halaman ini menampilkan daftar aset yang sudah tidak digunakan dan telah dihapus
dari inventaris, lengkap dengan informasi kode aset, nama, volume, nilai, status, dan opsi
untuk melihat detail. Fitur filter juga tersedia untuk memudahkan pencarian berdasarkan

kode dan tahun penghapusan.
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= 0
SS]fon;
mansx Aset Dihapuskan Dota Asat
pilinKade il Tahun Peng

Show 1 ¢ entries Car
He. * KodeAset Nama Velume Nilai Aset Status Aset Aks|
1 000L/KOM/2020 Printer Admiin 1 Rp 2.000.000 Dihapuskan n
00AL/KOM/2020 Printes Admin 1 Fip 2,000,000 Dihapuskan u
3 00O/ELE/2020 Dispenser Head Office 3 Fip 1,500,000 Dihapuskan u
4 00AL/ELE/2020 LED Prayektor 1 #p 5,000,000 Dihapuskan B
00U/ELE/2019 AC Ruang Meeting Fp 10,000,000 Dihapuskan B
Ho. Kode Aset Nama Volume Nikal Aset Status Aset il

Gambar 19. Halaman Admin Data Aset Dihapuskan

Gambar 20 menampilkan halaman Monitoring yang digunakan untuk memantau
kondisi dan status aset secara berkala. Informasi yang ditampilkan mencakup kode aset, nama

aset, tahun perolehan, kondisi terkini, serta jenis aset.

Sifor
Smansix e ome / Mol
Monitoring Home / Monitoring
@ Dashboard
B Master Data ¢
B Datasset ¢ | Show w = entries Cari
No. + Kode Aset Nama Aset Perolehan Kondisi Jenis Aset Aksi
I penyusutan
1 0DO3/FUR/2020 Meja Komputer 2020 Baik Pembelian nﬂn
A\ penghapusan
B Laporan < No. Kode Aset Nama Aset Perolehan Kondisi Jenis Aset Aksi
& pengaturan .
Showing 1 to 1 of Lentries reviou: 1 lext

Gambar 20. Halaman Admin Monitoring

Gambar 21 menunjukkan halaman Penyusutan yang menampilkan rincian penyusutan
nilai aset berdasarkan masa manfaat dan tahun pemakaian. Setiap baris mencantumkan nama
aset, tahun perolehan, masa manfaat, lama pemakaian, serta nilai penyusutan yang dihitung
secara otomatis. Terdapat juga fitur filter untuk mempermudah pencarian data berdasarkan

kategori dan tahun.
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Sifor
Smansix P .
Penyusutan ame | Penyusuta
@ Dashboard Data Penyusutan Aset
B Masterbata <
B oo et . - Pilih Kategor - Tahun Perolehan - ~ Filte
% Monitoring Show 10 % entries cari
Mo + MamaAset Perolehan Masa Manfaat Pemakaian Penyusutan Aksi
A renghapusan
B o < 1 Meja Komputer 2020 10Tahun & Tahun Rp 45.600.000
€ Pengaturan 2 Kursi Kantor 2020 10 Tahun & Tahun Rp 43.200.000 n
3 Lemari Arsip 2020 10 Tahun & Tahun Rp 32.400.000 n
4 Router WiFl 205 4Tahun 1 Tahun Rp26.125 u
iPad 2022 2Tahun 4Tahun Rp 37500 n
[ Ruang Training 2021 5Tahun 5Tahun Rp 240.000.000
1 Laptop Manager 2020 5Tahun 6 Tahun Rp 15.360.000 n
8 Router WiFl 2025 4Tahun 1 Tahun Rp 187.500 u
£} Ruang Training 2001 5Tahun 5 Tahun Rp 160.000.000 n

Gambar 21. Halaman Admin Master User

Gambar 22 menampilkan halaman Penghapusan yang digunakan untuk mencatat aset
yang akan dihapus dari daftar inventaris. Terdapat formulir input berupa kode aset, jumlah,
faktor penyebab, dan tanggal penghapusan. Di bawahnya, tersedia tabel rekomendasi aset

yang layak dihapus berdasarkan masa manfaat dan pemakaian, lengkap dengan nilai

penyusutannya.
» 0
Sifor
Smansix Penghapusan Home | Penghapusan
B MasterData <
A Dats Aser < Kods Aset Pilih
% Monitorng Jumiah dihapuskan
8 Penyusutan
===
B Lo «
Tanggal Penghapusan dd/mm/yyyy a
@ Fengaturar

Show 15 ¢ ent c
Ne. * Kode Aset perolehan Masa Manfaat Pemakaian Penyusutan Aksi
1 00B3/KOM/2020 2020 5 Tahun & Tahun Rp 15,350,000 n
2 0001/123/2024 022 2Tahun 4Tahun Rp37.500 u
Na. Kode Aset percienan Masa Mantaat Pemakaian Penyusutan Aksi

Gambar 22. Halaman Admin Penghapusan

Gambar 23 menampilkan halaman Laporan yang memungkinkan pengguna untuk
mencari dan menampilkan data aset berdasarkan lokasi dan tahun perolehan. Hasil pencarian
dapat dicetak langsung atau diekspor ke file Excel, memudahkan proses dokumentasi dan

pelaporan inventaris aset.
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Laporan

Cari Data Aset

Na. Nama Satuan volume Harga

Data tidak terseda. silahkan cari data

Gambar 23. Halaman Admin Cetak Laporan Data Aset

Gambar 24 menampilkan fitur pencarian aset yang telah dihapus berdasarkan lokasi
dan tahun perolehan. Hasil pencarian bisa dicetak atau diekspor ke Excel. Fitur ini membantu

pelacakan aset yang sudah tidak aktif secara tertib dan terdokumentasi.

Laporan

@ Oasnboard Cari Data Aset yang dihapuskan

no. HAMA VOLUME SATUAN HARGA (Rp.} JUMLAH (Rp.)

Data tidak tersedia.. silahkan cari dats

Gambar 24. Halaman Admin Cetak Laporan Penghapusan

Gambar 25 menunjukkan halaman Pengaturan dalam sistem informasi manajemen aset
bernama Sifor Smansix. Pada halaman ini, pengguna dapat melihat dan mengelola informasi
profil akun seperti nama pengguna, username, jabatan, serta foto profil. Terdapat dua tab
utama yaitu "Ubah Profile" dan "Ubah Password". Pengguna juga dapat memperbarui
informasi profil dengan mengunggah foto baru melalui tombol "Choose File", dan

menyimpannya dengan menekan tombol "Ubah Profile".
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(2]
Sifor
Smansix
Pengaturan

o
8 « ﬂ
R o= <

Nama User
*w Aldeki Adia
& Urername
A SIM Aset Jageaigital dobaten
(g ¢

Foto Profil hoone Me |

Gambar 25. Halaman Pengaturan

Gambar 26 menampilkan halaman Data Pengadaan Aset pada menu Pengadaan dalam
sistem Sifor Smansix. Halaman ini menampilkan daftar pengajuan aset lengkap dengan
informasi nama pengaju, lokasi penempatan, nama aset, tahun pengadaan, status persetujuan,
dan tombol aksi (lihat, edit, hapus). Fitur filter berdasarkan lokasi dan tahun pengadaan juga

tersedia untuk memudahkan pencarian data.

= on 1‘ Hi, D
Sifor
Smansix " . . -
Pengadaan ame / Pengadaan | Lihat Data
@ Dashboard Data Pengadaan Aset
ilih Lokasi v Filter Reset
O Pengajuan
O rengambilan Keputusan Show 10 & entries Carl
B Loporan <
No. + Nama Penempatan Nama Aset Tahun Status Aksi
¥ Pengaturan
1 Alki Ruang Gury Kipas Angin 2026  Diseiuiui n @
2 Alki Ruang Guru Router WiF| Huawei 2025 u ®
3 Alki Gudang Loker Besi 2025 B0=
P Alki Lab Komputer AC Panasonic 2025 Disetuiol En ®
No. Nama Penempatan Nama Aset Tahun Status Aksi
Showing Lto 4 of 4 entries Previous Next

Gambar 26. Halaman Pengaturan

Gambar 27 memperlihatkan halaman Form Pengadaan Aset dalam menu Pengadaan
pada sistem Sifor Smansix. Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk mengisi data
pengajuan pengadaan aset, seperti lokasi penempatan, nama aset, volume, satuan, harga

satuan, tahun pengadaan, dan dokumen pendukung.
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= ()

SSifon;
mansix Pengajuan Pengadaan Aset

Dashboard
Form Pengadaan Aset
& pengadaan v
ilih .

O Pengajuan
Lokasi Penempatan
Q Uihat Da

2 Pengaturan Nama Aset

Volume

Upload Dokumen Choose File | Mo file chosen

Gambar 27. Halaman Guru Pengajuan Pengadaan

PEMBAHASAN

Pengujian sistem informasi manajemen inventaris sekolah berbasis web
menggunakan PageSpeed Insights melalui Lighthouse bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian terkait efektivitas, efisiensi, dan kelayakan sistem yang dikembangkan. Berdasarkan
hasil pengujian, sistem terbukti memiliki kinerja yang optimal baik pada perangkat mobile

maupun desktop.

Pada perangkat mobile, sistem menunjukkan responsivitas yang baik dengan skor
Accessibility sebesar 92, serta First Contentful Paint dan Speed Index masing-masing sebesar 2,4
detik, yang berada di bawah ambang batas kenyamanan pengguna (<3 detik). Largest Contentful
Paint sedikit melebihi batas ideal, yakni 3,2 detik, namun masih dalam kategori toleransi
tergantung jaringan pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa sistem dapat diakses dengan

cukup lancar pada berbagai kondisi perangkat dan jaringan.

Sementara itu, pada perangkat desktop, kinerja sistem lebih unggul, dengan skor
Performance mencapai 99 dan waktu respon <1 detik untuk seluruh metrik utama. Besz Practices
memperoleh skor sempurna 100 di kedua perangkat, menunjukkan sistem telah dirancang
dengan praktik pengembangan yang aman dan efisien. Skor SEO sebesar 83 menunjukkan
bahwa sistem sudah cukup optimal dalam aspek ketercapaian di mesin pencari, meskipun

masih terdapat ruang untuk perbaikan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Pasaribu (2021) yang
menyatakan bahwa penerapan sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan efisiensi

pengelolaan inventaris sekolah dan meminimalisir kesalahan pencatatan manual. Demikian
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pula, penelitian Sinlae et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan framework modern
seperti Laravel atau Codelgniter dalam pengembangan aplikasi berbasis web mampu
meningkatkan performa dan keamanan sistem, terutama pada institusi pendidikan. Hasil
pengujian sistem dalam penelitian ini mengonfirmasi temuan mereka, khususnya dalam hal

kecepatan respon dan praktik pengkodean yang baik.

Selain itu, penelitian ini memperkuat model pengembangan sistem berbasis metode
Waterfall yang digunakan secara sistematis dari tahap analisis hingga pemeliharaan. Temuan
ini juga mendukung pendapat Limbu et al. (2024) bahwa penggunaan metode Waterfall pada
sistem manajemen sekolah memberikan keuntungan dalam hal dokumentasi dan pengujian

terstruktur.

Walau demikian, seperti disarankan dalam penelitian Anggono et al. (2023) aspek
keamanan pada sistem berbasis web memerlukan perhatian khusus pada pengelolaan
otorisasi dan autentikasi pengguna. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian ini, di mana
skor keamanan tinggi belum tentu menjamin kontrol akses berjalan optimal jika tidak

divalidasi langsung melalui pengujian backend.

Dengan mengacu pada temuan dan perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sistem informasi manajemen inventaris sekolah yang dikembangkan tidak hanya relevan dan
bermanfaat secara praktis, tetapi juga memiliki kontribusi dalam penguatan teori-teori
pengembangan sistem informasi berbasis web dalam konteks pendidikan. Ke depan,
penelitian ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut melalui integrasi fitur
analitik, audit trail, dan notifikasi otomatis guna mendukung transparansi dan akuntabilitas

yang lebih tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi manajemen
inventaris di SMA Negeri 06 Solok Selatan, dapat disimpulkan beberapa pokok pikiran
sebagai berikut. Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah sistem informasi manajemen
inventaris sekolah yang mampu mempermudah proses pencatatan, pengelolaan, dan
pelaporan aset secara terstruktur dan efisien. Sistem ini menjawab kebutuhan pengguna
(guru, wakil sarana dan prasarana, serta admin) dengan menyediakan fitur-fitur yang
mendukung alur kerja inventarisasi, seperti permintaan barang, verifikasi, dan pencatatan

barang masuk dan keluar secara digital. Pengembangan sistem dilakukan melalui pendekatan
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System Development Life Cycle (SDILC) model Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan,
perancangan sistem dengan pendekatan Unified Modeling Language (UML), implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Model ini terbukti efektif dalam mendukung proses
pengembangan sistem secara sistematis dan berurutan, serta memastikan bahwa setiap

tahapan berjalan sesuai tujuan.

Secara teknis, sistem ini dibangun menggunakan framework Laravel berbasis bahasa
pemrograman PHP dan database MySQL, serta dikembangkan dalam lingkungan XAMPP
dengan server Apache. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem berjalan optimal
sesuai dengan rancangan fungsional, memberikan kemudahan dalam proses ketja pengguna,

serta meningkatkan transparansi dan akurasi data inventaris sekolah.

Dengan demikian, temuan ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi melalui
pengembangan sistem berbasis web dapat menjadi solusi inovatif dalam manajemen

inventaris sekolah.
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